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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat dan pengaruh perbedaan konsentrasi madu hutan (Poliflora) Aceh terhadap
Staphylococcus aureus secara in vitro serta untuk mengetahui interaksi yang terjadi dari berbagai madu hutan (Poliflora) Aceh
dengan perbedaan konsentrasi yang diberikan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2014 di
Laboratorium Mikrobiologi Akademi Analis Kesehatan (AAK) di Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap Faktorial dengan perlakuan terdiri atas kontrol negatif (diberi NaCl 0,85%), kontrol positif (antibiotik ciprofloxacin),
madu hutan dengan konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% dengan enam ulangan. Metode yang digunakan adalah eksperimental
laboratorium dan pengujian dengan metode difusi agar menggunakan kertas Blank Disc. Parameter yang diamati adalah diameter
zona hambat dari berbagai madu hutan, pengaruh perbedaan konsentrasi terhadap daya hambat yang ditimbulkan dan interaksinya
terhadap Staphylococcus aureus secara in vitro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa madu hutan (Poliflora) Aceh mempunyai daya
hambat yang berbeda terhadap bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro. Madu hutan yang berasal dari Seulawah memiliki
rata-rata diameter zona hambat terbesar. Semakin tinggi konsentrasi madu yang diberikan, maka semakin besar daya hambat yang
terbentuk terhadap Staphylococcus aureus dan terdapat interaksi antara jenis madu hutan (Poliflora) Aceh dengan konsentrasi yang
diberikan terhadap kemampuan menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus.
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